BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Amilum kulit pisang sebagai pengikat, Ac-Di-Sol sebagai
penghancur dan magnesium stearat sebagai pelicin maupun interaksinya
berpengaruh secara signifikan terhadap mutu fisik tablet. Amilum kulit
pisang, Ac-Di-Sol, magnesium stearat maupun interaksi antara amilum kulit
pisang dan Ac-Di-Sol, interaksi antara amilum kulit pisang dan magneium
sterat maupun interaksi antara Ac-Di-Sol dan magnesium stearat
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil disolusi tablet metformin HCI
sedangkan interaksi antara amilum kulit pisang, Ac-Di-Sol dan magnesium
stearat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil disolusi tablet
metformin HCI. Amilum kulit pisang meningkatkan kekerasan, menurunkan
kerapuhan, meningkatkan waktu hancur dan menurunkan EDgy. Ac-Di-Sol
menurunkan kekerasan, meningkatkan kerapuhan, menurunkan waktu
hancur dan meningkatkan EDg, sedangkan magnesium  stearat
meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan, meningkatkan waktu
hancur dan menurunkan EDg. Interaksi antara amilum kulit pisang dan Ac-
Di-Sol dapat menurunkan kekerasan, meningkatkan kerapuhan,
meningkatkan waktu hancur dan juga meningkatkan EDg,. Interaksi antara
amilum kulit pisang dan magnesium stearat dapat menurunkan kekerasan,
meningkatkan kerapuhan, menurunkan waktu hancur dan menurunkan
EDg. Interaksi antara Ac-Di-Sol dengan magnesium stearat dapat
menurunkan kekerasan tablet, menurunkan kerapuhan tablet, meningkatkan
waktu hancur serta meningkatkan EDg, sedangkan interaksi antara amilum

kulit pisang, Ac-Di-Sol dan magnesium stearat akan meningkat kekerasan,
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menurunkan kerapuhan, meningkatkan waktu hancur dan menurunkan
EDgo.

Hasil optimum yang diperoleh dengan program optimasi Design
Expert yaitu formula dengan konsentrasi amilum kulit pisang 3,36%,
konsentrasi Ac-Di-Sol 2,17% dan konsentrasi magnesium stearat 0,69%
dengan prediksi untuk respon kekerasan sebesar 6,83 kp, kerapuhan
0,4996%, waktu hancur 4,9668 menit dan EDg, 85,0209%. Respon
menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna dengan uji statistika
sehingga persamaan polinomial yang dihasilkan dapat digunakan untuk

menghasilkan respon tertentu yang diinginkan.

5.2. Saran

- Diperlukan perbaikan cara pengolahan amilum kulit pisang supaya
memberikan hasil karakterisasi yang memenuhi persyaratan terutama
warna yang dihasilkan.

- Dilakukan penelitian formulasi tablet dengan bahan aktif tidak larut
dalam air menggunakan amilum kulit pisang dan diamati profil

pelepasan obatnya.
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